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ABSTRAK 

Manajemen keuangan sekolah memiliki peran yang sangat signifikan dalam pelaksanaan 

aktivitas di lingkungan sekolah. Pengelolaan dana memainkan peran integral dalam 

menjalankan berbagai kegiatan di sekolah. Sebesar apapun dana sekolah bila tidak 

dikelola dengan manajemen yang baik, maka sekolah tersebut akan mengalami suatu 

kemunduran. Manajemen keuangan dalam pengadaan sarana dan prasarana harus dikelola 

dengan baik, mulai dari perencanaan, pengadaan, penyimpanan, inventarisasi, 

pemeliharaan dan pemanfaatan, sampai dengan pengawasan. Pengabdian kepada 

masyarakat ini hadir dalam rangka mendukung peningkatan manajemen keuangan sekolah 

yang dilakukan oleh kepala sekolah, pemenuhan sarana dan prasarana pendidikan serta 

peningkatan disiplin mengatur waktu. Peran kepala sekolah sebagai pemimpin 

memerlukan pemahaman yang mendalam terhadap situasi sekolah dan kemampuan untuk 

mengelola kedua aspek ini secara efisien. Melalui pengelolaan dana sekolah yang baik 

dan fasilitas yang memadai, proses pembelajaran akan terbantu, sehingga tujuan 

pendidikan dapat tercapai dengan optimal. 

Kata Kunci: Manajemen Keuangan, Pengelolaan Dana Sekolah 

ANALISIS SITUASI 

Keuangan merupakan komponen yang penting dalam lembaga pendidikan (Burger, 

2015). Oleh karena itu, perlu adanya pengelolaan keuangan yang baik agar proses 

pendidikan dapat berjalan sesuai dengan tujuannya. Manajemen keuangan pendidikan 

memberikan atensi yang besar akan pentingnya tata kelola keuangan pendidikan dalam 

peningkatan program sekolah, pelaksanaan guru dalam kegiatan belajar mengajar, 

pelaksanaan akademis peserta didik. Kepala sekolah sebagai perencana anggaran sekolah, 

harus memahami manajemen keuangan sekolah, terutama dalam pengelolaan dan 

pemanfaatan semua kebutuhan sekolah (Myende et al., 2018). Manajemen keuangan 

sekolah sangat penting dalam hubungannya dengan pelaksanaan kegiatan sekolah (Said, 

2018). Seorang kepala sekolah harus memiliki ilmu pengetahuan tentang manajemen, 

khususnya manajemen keuangan, karena untuk menjalankan seluruh kegiatan yang ada di 

sekolah tidak terlepas dari pengolahan dana. Dana yang diperoleh atau diberikan oleh 
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pemerintah, maupun pihak lainnya memerlukan manajemen yang baik (Rangongo et al., 

2016). Sebesar apapun dana sekolah bila tidak dikelola dengan manajemen yang baik, 

maka sekolah tersebut akan mengalami suatu kemunduran. 

Manajemen keuangan harus ditangani secara serius, sistematis, dan penuh tanggung 

jawab untuk menghindari hal-hal yang tidak diinginkan, karena manajemen keuangan 

yang efisien akan memastikan adanya keuntungan bagi lembaga pendidikan 

(Kenayathulla, 2018). Sebuah lembaga pendidikan yang bagus, tentunya memiliki 

pengelolaan keuangan yang bagus pula guna mencapai target yang telah ditetapkan 

bersama. Dalam rangka menciptakan sebuah lembaga pendidikan yang efektif dan efisien 

melalui pengelolaan keuangan, maka sarana dan prasarana pendidikan yang memadai juga 

memiliki peran penting dalam mewujudkan tujuan dari pendidikan tersebut (Centerwall 

& Nolin, 2019). 

Ada beberapa prinsip yang perlu diperhatikan dalam manajemen keuangan sekolah, 

yaitu prinsip keadilan, efisiensi, transparansi, dan akuntabilitas publik diperlukan dalam 

pengelolaan dana pendidikan. Sekolah mempunyai pengaturan terkait penyerapan 

anggaran sekolah yang digunakan dalam menjalankan roda pendidikan di sekolah, baik 

sekolah yang berstatus negeri maupun swasta. Fakta di lapangan mengungkapkan bahwa 

operasional kegiatan sekolah perlu adanya manajemen keuangan dalam mengatur tata 

kelola penggajian pendidik dan tenaga kependidikan, tenaga tata usaha, 

memperbaiki/meningkatkan sarana prasarana pendidikan. Untuk membantu dalam 

masalah pembayaran operasional sekolah, pemerintah memberikan dana yang disebut 

dengan Bantuan Operasional Sekolah (BOS) (Widyatmoko, 2017). BOS diberikan bagi 

satuan pendidikan di lembaga sekolah/madrasah untuk membantu pembiayaan peserta 

didik agar mampu menunjang sarana prasarana pendidikan, pemeliharaan dan perbaikan 

sekolah, biaya ulangan umum harian, biaya honor guru. 

Sarana prasarana yang digunakan dalam menunjang pengelolaan kegiatan belajar 

mengajar harus memenuhi syarat, agar tujuan pendidikan dapat tercapai. Tanpa adanya 

sarana prasarana yang memadai pendidikan tidak dapat berjalan secara optimal. Sarana 

dan prasarana pendidikan perlu dikelola dengan baik serta merupakan bagian yang tidak 

dapat dipisahkan dari manajemen pendidikan (Latifah, 2017). Seperti gedung, tanah, 

perlengkapan administrasi sampai pada sarana yang digunakan langsung dalam kegiatan 

belajar mengajar di kelas yang dapat membantu mempermudah pemahaman peserta didik 

dalam proses kegiatan pembelajaran di sekolah sehingga lebih bermakna, berkualitas, dan 

menyenangkan. Tanpa adanya sarana prasarana pendidikan, maka proses pembelajaran 

akan terhambat. 

Disiplin adalah suatu kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui proses serangkaian 

perilaku yang menunjukkan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, keteraturan dan 

ketertiban. Sedangkan Kedisiplinan siswa dapat dilihat dari ketaatan (kepatuhan) siswa 

terhadap aturan (tata tertib) yang berkaitan dengan jam belajar di sekolah meliputi jam 
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masuk sekolah dan keluar sekolah, kepatuhan siswa dalam berpakaian, kepatuhan siswa 

dalam mengikuti kegiatan sekolah, dan lain sebagainya. Semua aktifitas siswa yang dilihat 

kepatuhannya adalah berkaitan dengan aktifitas pendidikan di sekolah, yang juga 

dikaitkan dengan kehidupan di lingkungan luar sekolah. Akibat dari sikap tidak disiplin 

pada siswa bukan hanya pada prestasi di sekolah, namun juga dapat berpengaruh terhadap 

rasa percaya diri yang menjadi rendah dan sulit untuk merubah diri. Peran orang tua juga 

sangat penting dan dibutuhkan dalam membentuk disiplin anak. Membentuk rasa disiplin 

dapat dimulai dari hal-hal kecil seperti bangun lebih pagi dan membuat jadwal apa saja 

yang akan dilakukan dalam satu hari. Membiasakan diri agar disiplin dapat membuat diri 

kita lebih positif dalam melakukan kegiatan sehari-hari (Widyatmoko, 2017). 

Manajemen keuangan dalam pengadaan sarana dan prasarana harus dikelola dengan 

baik, mulai dari perencanaan, pengadaan, penyimpanan, inventarisasi, pemeliharaan dan 

pemanfaatan, hingga pengawasan. Pengabdian kepada masyarakat ini hadir dalam rangka 

memahami dan menganalisis tentang tentang manajemen keuangan sekolah yang 

dilakukan oleh kepala sekolah, dalam rangka pemenuhan sarana prasarana pendidikan dan 

disiplin mengatur waktu. 

 

PERUMUSAN MASALAH 

Adapun rumusan persoalan yang dihadapi adalah sebagai berikut: 

1. Pengelolaan manajemen keuangan yang belum maksimal di SMA Negeri 10 

Denpasar. 

2. Pelayanan perpustakaan agar menjadi tempat yang menyenangkan untuk 

dikunjungi perlu ditingkatkan. 

3. Belum adanya peraturan tata tertib di papan sekolah agar tidak ada siswa-siswi 

yang melanggar peraturan sekolah.  

4. Masih banyak siswa-siswi yang belum disiplin mengatur waktu terutama dalam 

pengumpulan tugas yang sering terlambat. 

 

SOLUSI YANG DIBERIKAN 

Berdasarkan uraian permasalahan, maka solusi yang diberikan pada kegiatan 

pengabdian masyarakat adalah sebagai berikut: 

1. Memberikan penyuluhan tentang pengelolaan manajemen keuangan yang baik 

dan benar serta kreativitas mencari pemasukan seperti menjual barang bekas di 

SMA Negeri 10 Denpasar. 

2. Meni ngkatkan pelayanan perpustakaan agar menjadi tempat yang 

menyenangkan untuk dikunjungi. 

3. Membuat peraturan tata tertib di papan sekolah agar tidak ada siswa-siswi yang 

melanggar peraturan sekolah. 
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4. Mengumpulkan semua tugas sekolah dengan aplikasi google classroom maka 

tidak adalagi siswa-siswi yang telat mengumpulkan tugas, karena nantinya akan 

berisi waktu tenggat jika telat mengumpulkan tugas yang diberikan 

 

METODE PELAKSANAAN 

Metode pelaksanaan yang digunakan dalam kegiatan penyuluhan pentingnya 

manajemen keuangan sarana dan prasarana serta disiplin mengatur waktu di SMA Negeri 

10 Denpasar antara lain: pertama pada tahap persiapan, tim pelaksanaan menyiapkan 

bahan dan juga media yang akan digunakan.  Kedua, pada tahap pelaksanaan, tim 

pelaksana melakukan yakni: wawancara dengan pihak terkait, melakukan observasi dan 

menyusun program kerja, merancang proposal untuk program kerja yang akan 

dilaksanakan, melakukan pertemuan dan meminta ijin untuk melaksanakan program kerja 

tersebut pada atasan, serta pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat, memberikan 

informasi dan juga memberikan solusi mengenai permasalahan yang terjadi. Ketiga, pada 

tahap evaluasi: tim melakukan evaluasi yang bertujuan untuk mengetahui efektivitas dari 

pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini; penyusunan laporan pengabdian 

masyarakat; serta pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat selesai 

Metode pendekatan yang digunakan untuk menyelesaikan persoalan masyarakat 

dalam kegiatan penyuluhan pentingnya manajemen keuangan sarana dan prasarana serta 

disiplin mengatur waktu di SMA Negeri 10 Denpasar antara lain: memberikan penyuluhan 

tentang pengelolaan manajemen keuangan yang baik dan benar serta kreativitas mencari 

pemasukan seperti menjual barang bekas di SMA Negeri 10 Denpasar; meningkatkan 

pelayanan perpustakaan agar menjadi tempat yang menyenangkan untuk dikunjungi; 

membuat peraturan tata tertib di papan sekolah agar tidak ada siswa-siswi yang melanggar 

peraturan sekolah; mengumpulkan semua tugas sekolah dengan aplikasi google classroom 

maka tidak adalagi siswa-siswi yang telat mengumpulkan tugas, karena nantinya akan 

berisi waktu tenggat jika telat mengumpulkan tugas yang diberikan. 

 

HASIL PENGABDIAN DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan penyuluhan pentingnya manajemen keuangan sarana dan prasarana serta 

disiplin mengatur waktu di SMA Negeri 10 Denpasar yang beralamat di Jl. Bypass Ngurah 

Rai No. 732, Pedungan, Denpasar Selatan, Kota Denpasar, Bali 80222, berjarak kurang 

lebih 9,9 km dari institusi pengusul (Universitas Mahasaraswati Denpasar). Pelaksanaan 

kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan pada tanggal 10 Juli 2023 hingga tanggal 

18 Agustus 2023.  

Pelaksanaan kegiatan ini telah terealisasi sepenuhnya, dimana topik kegiatan ini 

adalah penyuluhan pentingnya manajemen keuangan sarana dan prasarana serta disiplin 

mengatur waktu di SMA Negeri 10 Denpasar. Adapun program kerja pertama dalam 
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kegiatan ini adalah penyuluhan pengelolaan manajemen keuangan. Berikut disajikan 

dokumentasi penyuluhan pengelolaan manajemen keuangan.  

 

Gambar 1. Dokumentasi Penyuluhan Pengelolaan Manajemen Keuangan 

 

Program kerja kedua dalam kegiatan ini adalah pelayanan perpustakaan, dengan sub 

kegiatan yakni meningkatkan pelayanan perpustakaan agar menjadi tempat yang 

menyenangkan untuk dikunjungi, dengan realisasi ketercapaian mencapai 100%. Berikut 

disajikan dokumentasi pelayanan perpustakaan. 

 

Gambar 2. Dokumentasi Pelayanan Perpustakaan 

 

Program kerja ketiga dalam kegiatan ini adalah membuat peraturan tata tertib, dengan 

sub kegiatan yakni membuat peraturan tata tertib di papan sekolah agar tidak ada siswa-

siswi yang melanggar peraturan sekolah, dengan realisasi ketercapaian mencapai 100%. 

Berikut disajikan dokumentasi membuat peraturan tata tertib. 
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Gambar 3. Dokumentasi Membuat Peraturan Tata Tertib 

 

Program kerja keempat dalam kegiatan ini adalah sosialisasi penggunaan aplikasi 

google classroom, dengan sub kegiatan yakni mengumpulkan semua tugas sekolah 

dengan aplikasi google classroom maka tidak adalagi siswa-siswi yang telat 

mengumpulkan tugas, karena nantinya akan berisi waktu tenggat jika telat mengumpulkan 

tugas yang diberikan, dengan realisasi ketercapaian mencapai 100%. Berikut disajikan 

dokumentasi sosialisasi penggunaan aplikasi google classroom. 

 

Gambar 4. Dokumentasi Sosialisasi Penggunaan Aplikasi Google Classroom 

 

Dalam pelaksanaan di lapangan terdapat beberapa faktor pendukung maupun faktor 

penghambat yang kami alami. Adapun faktor pendukung keberhasilan kegiatan 

pengabdian masyarakat tersebut adalah adanya dukungan penuh terhadap kegiatan 

pengabdian masyarakat dari Kepala Perwakilan pada Sekolah Menengah Atas (SMA) 

Negeri 10 Denpasar; antusias, kerjasama, dan komunikasi serta semangat yang 
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ditunjukkan oleh karyawan Kepala Perwakilan pada Sekolah Menengah Atas (SMA) 

Negeri 10 Denpasar. dalam mengikuti setiap program kerja yang dibuat; serta tersedianya 

fasilitas pendukung yang memadai dalam melaksanakan kegiatan.                             

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil capaian kegiatan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

manajemen keuangan sekolah yang matang perlu dimiliki oleh sekolah, agar supaya 

pemasukan dan pengeluaran uang sekolah dapat berjalan dengan baik, sehingga 

pemenuhan sarana prasarana pendidikan bisa terpenuhi. Oleh karenanya, peran kepala 

sekolah sebagai leader harus mampu memahami kondisi sekolah dan mampu mengelola 

dua aspek ini dengan baik. Dengan adanya dana yang dimiliki sekolah dan sarana 

prasarana yang memadai, akan dapat menunjang proses belajar mengajar, sehingga tujuan 

pendidikan dapat terwujud dengan baik dan optimal. Dari semua kegiatan dan telah 

dirancang dan dilaksanakan mendapatkan hasil kesimpulan bahwa pelaksanaan 

pengabdian masyarakat yang penulis laksanakan yakni mengoptimalkan penyuluhan 

pentingnya manajemen keuangan sarana dan prasarana serta disiplin mengatur waktu pada 

Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 10 Denpasar berjalan dengan lancar. 

Melalui hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, hal yang harus dilakukan 

oleh sekolah dalam mengelola keuangan di lembaga pendidikan harus didasarkan pada 

open management dengan cara melibatkan masyarakat public sebagai agent of control, 

agar tercipta pelayanan yang berkualitas dan mampu memberikan kepuasan kepada semua 

pihak. Sedangkan dalam kaitannya dengan pemenuhan sarana dan prasarana pendidikan, 

hal yang harus diperhatikan adalah pentingnya pemeliharaan sarana dan prasarana yang 

sudah ada dan akan diadakan. Pemeliharaan merupakan pekerjaan yang sangat sulit 

dilakukan, apabila tidak didasarkan pada kesungguhan dalam sistem manajemen sarana 

dan prasarana. Perlu ada pengawalan khusus terhadap sarana dan prasarana yang dimiliki 

sekolah, sehingga penggunaannya efektif dan efisien. 
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